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III. METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Masalah 

 

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penulisan ini adalah: 

a. pendekatan yuridis normatif yaitu adalah penelitian yang dilakukan dengan 

cara melihat, menelaah, mengenai beberapa hal yang bersifat teoritis yang 

menyangkut asas-asas hukum, pandangan dan doktrin-doktrin hukum, 

konsep-konsep, peraturan hukum dan sistem hukum yang berkenaan dengan 

skripsi ini atau sering disebut sebagai suatu library research. 

 

b. Pendekatan yuridis empiris adalah dengan mengadakan penelitian lapangan, 

yaitu dengan melihat fakta-fakta yang ada dalam praktik dan pelaksanaanya. 

Pendekatan tersebut dilakukan dengan cara mempelajari kenyataan yang 

terjadi pada praktik di lapangan, dimana pendekatan ini dilakukan dengan 

wawancara langsung terhadap pihak-pihak yang dianggap mengetahui dan 

ada kaitannya dengan permasalahan yang akan dibahas. 

 

B. Sumber dan Jenis Data 

Jenis data dilihat dari sudut sumbernya dibedakan antara data yang diperoleh 

langsung dari masyarakat dan dari bahan pustaka.
34

 Adapun didalam mendapatkan 

data atau jawaban yang tepat didalam membahas skripsi ini, serta sesuai dengan 
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pendekatan masalah yang digunakan didalam penelitian ini maka jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data empiris yang diperoleh langsung dari sumber data dan 

metode pengumpulan data primer dengan cara, yaitu:
35

 

a. Observasi (pengamatan) di lokasi penelitian atau terhadap peristiwa 

hukum yang menjadi objek kajian, 

b. Wawancara, yang dilakukan dengan responden yang sudah ditentukan atau 

tokoh kunci (key person) 

c. Kuisioner, yang sudah disusun berdasarkan berdasarkan rincian sub-pokok 

bahasan.  

 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui studi kepustakaan bahan-

bahan hukum, jenis data sekunder yang digunakan dalam penulisan ini terdiri 

dari: 

a. Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum yang mempunyai kekuatan 

hukum yang mengikat, terdapat dalam peraturan perundang-undangan: 

1. Undang-undang No. 1 Tahun 1946 Jo Undang-undang Nomor 73 tahun 

1958 tentang Pemberlakuan Kitab Undang-undang Hukum Pidana 

(KUHP). 

2. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-Undang 

Hukum Acara Pidana.  
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3. Undang-undang Nomor 2 tahun 2002 tentang kepolisian Republik 

Indonesia. 

b. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan-bahan yang erat hubungannya dengan 

bahan hukum primer dan dapat membantu dalam menganalisis serta 

memahami bahan hukum primer, seperti literatur dan norma-norma hukum 

yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas didalam skripsi ini yang 

terdiri dari : 

1. Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia No 14 Tahun 2011 tentang 

Kode Etik Profesi Kepolisian Negara Republik Indonesia 

 

c.  Bahan hukum tersier, yaitu bahan-bahan yang memberikan informasi, petunjuk 

maupu penjelasan tentang bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, 

antara lain berupa kamus besar bahasa Indonesia, media masa, artikel, 

makalah, naskah, paper, jurnal, internet, yang berkaitan dengan masalah yang 

akan dibahas atau diteliti dalam skripsi ini. 

 

C. Narasumber 

Narasumber adalah pihak-pihak yang dijadikan sumber informasi didalam suatu 

penelitian dan memiliki pengetahuan serta informasi yang dibutuhkan sesuai 

dengan permasalahan yang dibahas. Narasumber dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Polisi di Polsek Banjar Agung Tulang Bawang       = 2 orang 

2.  Akademisi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lampung = 1 orang +  

 Jumlah        = 3 orang 
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D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data 

 

1. Prosedur pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini dilakukan dengan dua cara 

yaitu: 

a. Studi Kepustakaan (library research)  

Studi kepustakaan merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan penulis 

dengan maksud untuk memperoleh data sekunder dengan cara membaca, 

mencatat, mengutip dari berbagai literatur, peraturan perundang-undangan, 

buku-buku, media masa dan bahan hukum tertulis lainnya yang ada 

hubungannya dengan penelitian yang dilakukan. 

b. Studi Lapangan (Field Research) 

Studi lapangan merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara wawancara 

(interview) yaitu sebagai usaha mengumpulkan data dengan mengajukan 

pertanyaan secara lisan, maupun dengan menggunakan pedoman pertanyaan 

secara tertulis. 

 

2. Pengolahan Data 

Data yang diperoleh baik dari hasil studi kepustakaan dan wawancara selanjutnya 

diolah dengan menggunakan metode: 

a. Penyusunan yaitu memeriksa data yang diperoleh untuk segera mengetahui 

apakah data yang diperoleh itu relevan dan sesuai dengan masalah. Selanjutnya 

apabila ada data yang salah akan dilakukan perbaikan dan terhadap data yang 

kurang lengkap akan diadakan penambahan. 

b. Klasifikasi yaitu mengadakan penafsiran terhadap data yang dikumpulkan. 
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c. Sistematika data adalah penyusunan data secara sistematis yaitu sesuai dengan 

pokok bahasa sehingga memudahkan menganalisis data. 

Tahap-tahap pengolahan data tersebut bertujuan untuk mempermudah dalam 

menganalisis serta mempermudah menarik kesimpulan. 

 

E. Analisis Data  

Analisis data dilakukan secara kualitatif, komprehensif, dan lengkap. Analisis 

kualitatif artinya menguraikan data secara bermutu dalam bentuk kalimat yang 

teratur, runtun, logis, tidak tumpang tindih dan efektif sehingga memudahkan 

interpretasi data dan pemahaman hasil analisis
36

. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan mengenai upaya kepolisian terhadap penanggulangan tidak pidana 

pencurian kendaraan bermotor yang terjadi di daerah tulang bawang, sehinga 

dapat diperoleh gambaran yang jelas tentang masalah yang akan diteliti. Dari hasil 

analisis tersebut dapat dilanjutkan dengan metode penarikan kesimpulan secara 

induktif, yaitu cara berpikir dalam menarik kesimpulan yang didasarkan fakta-

fakta yang bersifat khusus, kemudian dilanjutkan dalam pengambilan kesimpulan 

yang bersifat umum, serta dapat diajukan saran-saran. 
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